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Hicloep berkaoem-kaoem setjara laciat Minangkabau. 

Di `Alam Minangkabau moelai zaman 
-dahoeloekala, orar.g hidoep berkaoem-ka,-
-Oem menoeroet `adat Minangkabau; tiadalah 
- orang hidoep' berkendiri-kendiri atau ber- 
nafsi-nafsi sakja. ;- - 

Orang ,hidoep di Minangkabau tiadalah 
dengan anak isteri sadja, hingga tiadalah 
merpentingkan dan mengoetamakan anak 

sadja. 
• di Minangkabau kalau s(Jeda -i 

-beristeri atau. soemando kekaoem dan ke-
soekoe lain, tiadalah fa kelo71,r - dar ka.feal 

soekoenja. 
.01eh sebab itoe, orang di. Minangkabau 

.Selainnja menanggoeng beban oentoek 
penghidoepan anak isterinja, poen oentoek 

2:kaoem keloearganja, familienja, saudara dan 
kemenakannja perempoean, tiadalah 

:'pas, hingga diseboetkan dalarn `adat : „Ka-' 
- lbek pakoe, katjang belimbing; anak di-
.pan.gkoe kemanakan dibim-bing". 

•- Djadi tiadalah poetoes perhoeboengan 
9rang -Minangkabau dengan kaoetnnja, ma-

.. rthkala ia soedah beristeri; melainkan ke- 
&rIoean dan kepentingan kaoemnja itoa 

-'=::ditanggdennja .ujoega. 

. ffiamaklah jang menanggoeng boeroek 
baik dan keselamatan kemenakannja. 
. Kalau tidak ada beroemah kemenakan 

peretn.poean itoe, .dip--boeatkan roernah, 
dgn;  kalau‘ tiada bersawah, di !pegangkan 

• sawah. , 
.i;iTtattgan jang tetsebgetdiatas ialah 

dan keharoesart marnak ,kart7  
, :6eni-kepada kemenakannja, darst kalau 9 7:  

laki-laki tiada berkemenakan . jang' 
. 9. • • • 

aka kemenakan jang bersauda-:‘ 

• iboe atau bersaudara ninik dan lain-lain 
:1 

.jang asalaja seketoeroenan, setali darah, 
jang - dihampirkan, menoeroet adat 
,.,Meng--hidoepkan api nan padarr.". 

Menoeroet `adat Minangkabau, soeng-
goehpoen seorang perempoean soedah ber-
soeami", tetapi tiadalah lepas dari padszt pe-
nilikan dan pendjagaan mamak; .oempatna-
nja waktoe-waktoe bekerdja sawal-: dan 
ladang, ditolong djoega oleh mamak; pen-
deknja oentoek menijari nafkah hidoep se-
hari-hari, maka pertmpoean-pere.nipoean 
jang soedah bersocarni itoe, ditolong Lijoega 
oleh mamak; apalagi perempoean-perem-
poean meranda. Dalarn hal .ini boekan 
rnamak kandoeng sadja, poen marna.k7ma-
mak jang dalarn kaoem, dalarn pajoengpoen 
ada djoega jang menolong. 

•Adapoen mamak jang dikatakan djoega 
tdengganai roei=r3ah atau marriak kepala 
waris ja`ni jang sebagai directeur dari 
fonds harta poesaka, selaloe beroepaja 
oentoek menoekoek menarnbah harta poe-
saka. Dengan oedjoeng harta poesaka itoe-
lah, .mamak dapat mendirikan roemah oen-
toek kemenakan perempoean dan oentoek- 
belandja mempersoeamikan kemenakan 
rempoean. • 

sebab itoelah menoeroet `adat Mi-; 
"nangkabau, harta poesaka boleh 
digolOk digadaikan, di'nilang dilenjap-
kan. • 

MaMak atau kepala waris atau jang di 
seboetkati toenggatiai itoe, menoeroet `adat 
haroeslah selake:berichtiar • dan .beroepaja 

ritaTheildakitja soepaja harta 
poeSaka dalam icadeMnfa.  semakin.  lama se-
makin bertainbah djoega. 

.Tersepoet dalam .`adat : 

. • • .. 
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Hoeloe baik pandai bertenggang, 
hoeloe malang salah gelogok, 
saring , koelindan de' berideh, 

• elok poesako beratapkan. 
Djadi eloknja harta pcies;J:a itoe beratap-

kan, artinja .dibilang diatap- tiap tahoen 
berapa tockoek tambahrija. 

Maka kalau di toeroet benar kemaoean 
dan toedjoeannja Ladat Minangkabau, tiada-
lah moedah dan ringan sadja beban orang 
jang dikatakan rnamak itoe, dan tertjatjattah 
dalam cadat, kalau bersoea rnarnak jang 
pehabis, penggadaikan harta poesaka oe.n-
toek keperlocannja sendiri, tiada meneng-
gang anak kemena'zannja akan metarat dan 
hidoep tedtantar nanti 

Sebagaimana diseboetkan diatas, bahwa 
hidoepnja ; orang Minangkabau itoe ber-
kaoem-kaoem. 

Jang dikatakan seboeah 
ja`ni seboeah peroet, 

kaoern itoe 
seroempoen, 

seharta sepoesaka, sepandam sepe-
koeboeran, ialah setali darah, satoe ketoe-
roenah, jang dahoeloenja berasal dari pada 
seorang perempoean. Lama-kelamaan men-

. djadi kembang biaki  ada jang tetap satoe 
kepala waris atau toengganai roemahrija, 
dan ada poela s  jang keinoedian berbagi-
bagi marnak kepala waris itoe, oleh karena 
harta poesaka itoe dibagi-bagi pocia, ber-
djoerai-djoerai. 

Pangkat penghoeloe terdiri dari pada 
orang jang sekaoem, seroempocn, seharta 
sepoesaka dan sepanclam sepekoeboeran 
itoe; djadi pangkat bertali dengan darah 
dan harta. 

Penghoeloe itoe ada - paela . jang mendjadi 
. 

marnak kepata.  waris, jaitoe kai::u ia se- 
orang thamak jang tertoea dalam kaoem-
nj,2,0n tiadalah poela selamanja perig- 

- hoe oe. itoe jaig 'inendjadi •  kepala. waris. 
- Pengh'6eloe jang djoega rnendjadi-kepal 

' s'elainnla  Serkoeasa ''dafain tadt; 
poen berkoeasa poeta teritangan harla pde- 
aka.' .": ." ' - * - 

Djikalau oernpatilanra' seboeah kaoem . • 
jang kemoedian soedah ter'djadi beberapa  

djoerai jang masing-masingnja mt-mp,Jenjai 
.mamak poela toengganai roernah; ma- 
ka sekalian mamak atau toen,;ganai roemah 
itoe didjaga, ditilik oleh penghoeloe, soe-
Paja djangan mamak itoe leloeasa sadja 
menggadaikan harta poesaka kaaeryinja. 

Harta poesaka baroe sah diga.daikan, ka-
lau sekata kaoern 1aki-laki perempaean, 
dengan seizin marnak kepala waris dar se-
izin penghneloe poela. 

Djadi disini dapatlah kita perhatikan me-
noeroet `adat, bahwa m.amak mer:djaga ke-
selnmatan anak kernenakan jang dalam se.-
boeah-seboeah roernah, dan penghoeloe 
menilik dan memperhatikan Foela atas. 
pendjaga2.n marnak itoe; pendeknja peng-
hoeloe bekerdja bersama segala mamak 
dalam kaoern oentoek mendjaga kt...selamat-
an kaoern itoe. 

EYsini ba!k djoega di trangkar'.. bahw.,  
setainnja orang nan sekaoern tadi jang satoe 

ton ebnan da penghoeeja, ajk ka- 
oen  lain jang datang kemoedian, jang satoe 
poela toenzganai rnernahnja. 

Soengg.::ehpoen kaoem jang ,kenioedian 
ini tiada berhak datarn pangk .. at cadat, teta-
pi mereka sehina seMaioe, seberat seringan 
dangan kaoern jang asit tadi. '[(z.•au toem-
boeh maioe dan `aib pada kaoern jang.  
kedoea itee, tiadatah dia sadja jang akan 
menanggoengnja, poen saMa-sarna menang-
goeng poela kaoem jang zasaI tadi, 
walaupoen ketoeroenan, tiada 
setali darah. 

Wath.isii* nan sepajoeng, .satoe 
penghoeloe, • walaupoen . berlain-tain ketae-
roenan, adala.h .sehina semaloe, dan sete-
roesnja orang nan s6o.  ekde jang diseboet-
kan soekOe nan.  tiada boleh' diasak, ma-
loe nan tiada boleh diagih. 

Jang diteianglian diatas, ialah kewadjiban 
dan kehifoean niaMak raias•anak keMena- 

-fin. '• 
-dari kesimioessan kemenakah 

leepada ' : 
bertarija, -:poelang.  bitie'rita"; apa-:ap.a 

••. 
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jang akan dikerdjakannja, seperti beristeri 
atau bersoearni maoelah seizin marnak dan 
penghoeloe-, begitoepoen kalau akan pergi 

- merantau kenegeri lain, nientjari penghi-
do-epan, mentjarikan poenggoeng jang-  ti-
.ada bersahap, kepala nane  tiada ber-
tOctoep". 

Seorang mamak kaiau sakit diroemah is-
terinja, haroeslah dilihat- oleh kemenakan-
nia laki-laki perempoean dan katau penja.-
kitnja itoe dirasa akan berlarat-Iarat dan 
berlama-lama, didjepoet mamak itoe, diba-
wa keroemah tangga kemenakan perempoe- 

• an, dipelihara makan minoemnja dan obat-
'nja. oleh kemenakan itoe, ko' rnati dise-. 
larnatkan, ko' senang dibaiz.kr kaoel. 

L',.`ianakala teroes dttoeroet nan sepan-
djang `adat ini, nistjaja akan selaloelah 
orang Minanr.,:kabau hidoep dalam welvaa.rt, 
datarn aman .sentosa. 

• .Karena hidoep berkaoem-kaoern di `Alani  

Minangkabau ini, njataiah berfaedah sekali. 
Harta poesaka tiada dapat atau moedah 

sadja berpindah ketangan orang lain. Se-
bab dalam gadai menggadai, apalagi men-
djoeal harta poesaka maoelah semoefakat 
waris laki-laki pe.rempoean dan seizin peng-
hoeloe. 

Perempoean perempoean tiadatah akari 
terlantar hidoeprija, kalau ada harta poesa-
ka itoe. 

Perempoean - perempoean tiadalah akan 
bekerdja dikeboen -kubon dan tarnbang-
tambang, mendjadi koeli contract; kalau 
harta poesaka itoe inaSth ada oentoeks  ma-
kanannja. 

Barijak sekali goenanja hidoep berkaoem-
kaoem dengan mernpoenjai harta poesaka 
itoe, hingga tidaklah ada orang jang mati 
kelaparan. di `Aiam Minangkabau. 

D. M. `ALANs.. 

Tjoerai paparan orang toea-toea   i\iiinangkabau. 

Fatsal 'I Menoeroet Adat Poesaka. 

Menoeroet adat poesaka, gelaran masing-
masing penghoeloe (Datoe'), tidak boleh 
beroebah-roebah atau tarik menarik dari 
poesako penghoeloe-penghoeloe lain, begi-
tpe djoega harta poesaka sawah ladang 
roemah tangga dan lain-lainnja. Orang jang 
satoe penghoeloenja, tidaklah boleh sepan-
dam pekoeboeran dengan lain penghoeloe, 

• nan dikatakan sahoetan tinggi, sa-
hoeta n randah tidaklah boleh ditjam-
Poeri orang lain, biarpoen satoe soekoe seka-
lipoen, dalamseroepa ada bedaija, meletak-
kan soeatoe pada tempatnja menoeroet adat 
sedjati di Alarri Minangkabait. 

Fatsal ke II *Tentangan dari hal waris. 
;_ • 

Menoeroet adat waris itoe adafah,4 
ingtjamnra: 

1. Waris bertali 'darah, 
2. Waris bertali boedi, 
3. Waris bertali adat sadja, 
4 W. aris bertali - emas. 

Diterangkan satoe persatoenja : 
(1) Artinja bertali darah jaitoe jang ber,  

asal dari satoe ninik jang toea sekali. 

(2) Artinja bertali boedi, jaitoe: kalau mati 
penghoeloe itoe kemenakan bertaU 
boedi itoelah jang menjaloek poesaka 
gelar dan 

• (Bertali boedi artinja dapat de' boedi 
nan baik atau de' boedi• nan rnerang-

: kak. Red. D.S.) 

(3) Artinja bertali a d a t jaitoe satoe soe-
. koe.  sadja, poesakanja tidaklah dapat 

oleh waris jang seperti itoe. 
(Kata orang, inilah poetoes 'nan akart 

• nieoelas, nan dikata bersedjari berse- 
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tampok. Red. DS.) 
(4) Artinja bertali emas, jaitoe : Bocdak 

jang dibeli zaman dahoeloenja, kalau 
• habis dan poepoes pertalian penghoe- 
• loe itoe, boleh mendapat poesaka ni-
nik marnak itoe atas timbangan adat 
dalam negeri itoe. 
(Tidak ada adat Minangkabau meizin-
kan waris .mesti toeroen kepada orang 
jang tidak berdarah, tklak seadat, dan 
tidak bertali adat. Red. D. S.) 

Fatsal Kernena..kan itoe 3 matjanan'ia. 

1. Kemenakan sepandjar4.:-  a d a t, 
2. Kemenakan menoeroet adat 
3. Kemenakan diadatkan. 

(I) Artinja kemenakan sepandjang adat, ja-
Dioer4ikan seperti dibawah ini : 

itoe lernenakan bertali darah, itoelah 
kemenakan meneruna poesaka dari 
mamaknja. (acc. Red. DS.) 

(2) Arti kemenakan menoeroet adat jaitoe 
kemenakan dalarn kampoenta, ticlakiah 
boleh menerima paaesaka marnalanja, 
rnenoeroet adat. (acc. Red. DS.) 

(3) Arti kemenakan d i a ci atkan jaitoe 
kemenakan panggil-panggilan sadja, ti- 
dak boleh poesaka dari ma- 

maknja itoe. (acc. Red. DS.) 

Fatsal IV berkarib. 

Menoeroet adat berkarib itoe doea 
poela matjamnja: 
I. Berkarib sadja narnanja 
2. Berkarib bait nainanja. 
(1) Artinja berkarib sadja, sama djoega 

dengan bersahabat doea orang seperti 
si A dengan si B. Kalau mati si A ti-
dakfah boleh si. B menerima harta 
saka si A itoe dan begitoe a jaega si B. 

(2) Artinja berkarib bait, itoelah orang 
• 

jjang .semaIoe S'esopan dan sehina se= 
 

bOeroek' baik dalam kaoemnja 
sehartR sepoesaka, itoelali karib jang 

harta poesaka dari 
Red:-.DS:) • 

Fatsal V. 

1. Basapiah batahan. 
Knedoeang karatan 

3. Laweh nan basibiran. 

(1) Artinja basapiah baiahan jaitoe se.gelar 
pengheetoe itoe oernparnanja Datoek 
Sati di Anoe, Datoek Sati di sitoe (ba- 
lahannja,. itoe Datoek Sati djoega). 

Banjak djoega orang jang hersapih bz.),Iahan 
„tiada segelar pen.ghoeloenja." D.M.A.) 

(2) Artinja koedo&ng karatan oempamanja 
penghoeloenja itoe Datoek Poetiah 
toengkatannja Soetan Poetian. 

(3) Artinja laweh nan basihirai: sarna djoe- 
ga del:zan ineuggoenting 'badjoe 
oempa aanja Datoek 13andahar.ra 
sibiran gelarnja Datoek Hitam sadja. 

kft, Poesaka 

Harta poesaka itoe menoeroet aciat Alarn 
Nlinan?;kabau, kaiau habis satoe paraeik, 
pindah kepada hindoenja;  habis hindoe 
pindah habis paoeng pin- 
dah soekoe, sekali-kali tidak boleh 
berobah selama-lamanja. (Zie noot pada 
sub 3 dari waris bertali adat sadja; 

Red. DS.) 

Fatsal Vtl' tentang roemah Adat. 
Roemah adat makanja 4 gondjongnja ka-

rena berasal dari penghoeloe nan 4 soekoe 
sebab liriknja empat roernah adat,  
jang tiga Iirik kedoedoekan penghoeloe, 
sebab penghoeloe itoe tiga matjamnja: 

---1. Pe:ighoeloe • nan basoekya 
7:-  9- PenghOeloe nan bahindoe 

3. Penghoeloe boeali paroet 

BegitoeIah asal moelanja dahoeloe, itoe-
lah sebab diseboetkan kedoedoekan peng-
hoeloe diOedjoeniroemah, ditengah roemah, 
dipangkal roemali dan jang satoe di- 
b~ng.itpelak.)empg peFerupoeap boeat 
simpap4n santapan adat, oentoek penghoe-
loe; begitoh Pastinia-  ka'ia oerang . tOsea-
toea z a rn a n dahoeloenja: 
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Fatsal VIII -Loernboeng-  Adat. 

Loemboeng'Adat (loemboetrg padi) sebab 
bergondjong ( londjong ) doea menoeroet 
tjoerai paparan .orang toea-toea dahoeloe, 
sebab bergondjong doea : 
I. Radjo (Lareh) Koto Piliang 
2. Radjo (Lareh) Boedi Tjaniago 

Kedoeanja itoe radja oesali, sebab tong-
gaknja 4 penghoeloe nan keernpat soekoe, 
itoelah jang menerirna penitahan dari Ra-
djo kedoea selo atau Basa 4 Balai dina-
makan, sebab diberi badjaradjak sekeliiing 
itoelah hoeloebalang nan balingka, boeat 
mendjaga kesentosaan kearnanannja. Sebab 
diberi berdinding boegis mangkasar narna-
nja itoelah ira`jat sama sekali, berpintoe sa-
toe djandjang naiknja kebanjakan 9 atau 
12 boeah anak djandjang. 

Fatsal I.X Tentang rnesdjid. 

. Sebab mesdjid berPangkat tiga, per- 
djandjian dengari Soeltan ZoeIkarnaini, se-
gala lslam diatas doenia, tiap-tiap sidang, 

• akan inendoakarr-Soeltan Iskandar Zoelkar- 
.  

naini serta anaknja orang 
e. Soeltan Maharadja Arif bertachla di ta- 

nah Roehoem. 
2e. Soeltan Maharadja Depang, jar,g be.r- 

taclita di Banoea Tjina. 
3e. Soeltan Seri Maharadio-,Diradjo jang 

mendjoendjOener mahkota keradjaan di 
Alam Minangkabbau (Poelau Pertja). 

. ltoelah sebab poetjoek mesdjid satoe, 
sebab Iskandar satoe. 

itoelah sebab pangkat mesdjid tiga, se-
bab anak iskandar 3 orang. 

Fatsal X dari hal pepatah Marn 
ilinangkabau. 

3abct!ok rantiang kajoe kamat, 
Babelok laloe kapangkanjo; 
Elok kito oerang beradat, 
Roendingan adat elak bitjaronjo. 

habelok djalan Tandjoeng Poelau. 
Radjo nan - Tigo naik nobat; 
Elok adatnja Minangkabau, 
Sjaragnjo dipirnpin adat. 

Dt, MANGKOETO gASA. 

Noot Redactie Berita `Adat: 
•Sebabnja roemah `adat diberi bergondjong empat, ia;,.h menoeroet banjaknja soekoe 
jang moela diperboea: oleh nan berdoea, 
Tjaniago." 

Penghoeloe nan tiga matjam terseboet diatas, boekanlah seoemoemnja di Minang-
kabau, melainkan bertemoenja di Agam, itoepoen boekan sernoea negeri di Agam 
poela; melainkan di IV Angkat dan sedang di Tilatang, diseboetkan peng- 
hoeloe nan bersoekoe, penghoelt..; ninik, penghoeloe boengkal setahil dan 
penkhoeloe boengkal sepaho. 

D. M. <ALAM. 

Economie iaclat di iinangkaba u, 

: „Koto, Piliang, Boedi, 

Kita orang'.Minarigkabau dari da- 
-hoelde kala meniadjoekan economie, teroe-
tama dalam peroesktaan tanah, memboeat 
sawah, .inenambang menaroeko dan imem-
boeat ladang, sama sekali dengan berto-
long-tolongan antara orang nan sekaoem,  

sesoekoe senegeri: Pendeknja berat sama 
dipikoel, 

Sawah jang loeas.=.1b6S . jan-g kita dapati • • • „: 
• dan poesakai :_sekarang, boekanliah masa 
- dahoeloe di perboeat oleh, seOrang sadja, 
melainkan denLran oesaha bersama-sama; 
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begitoepoen mernboeat bandar pelaloekan 
air pengairi sawah itoe pekerdjaan bersa-
ma djoega, 

Djadi sama sekali menoeroet `adat Mi-
nangkaban, orang beroesaha dalam hal 
mentjari penghidoepari, memadjoekan eco-
nOthie, teroetatha njata dalarn pekerdjaan 
peroesahaan tanah, adalah dengan bekerdja 
bersama-sama, tiadalah• dengan djalan oe-
pah mengoepah. 

• Sampai kepada bertanam, menjabit;  rne-
ngirik dan • rnembawa padi poelang, poeri 
dengan bertolong-tolongan djoega. 

Maki katau keda'patan sekarang dalam 
beberapa negeri di Minangkabau, orang 
jang dioepah bertanarn, menjabit, rnengirik 
dan membawa -padi poelang itoe, boekan-
lah keadan itoe bertakoenja moelai dari 
dahoeloe ka!a, melainkan berlakoenja itoe 
hanja cialarn tal-men ini sadja. 

Berlakoenja sernatjam itoe, ialah karena 
berhoeboeng dengan perobahan zamari, 
orang mementingkan dan mengoetamakan 
oeang, apa-apa jang dikerdjakan menge-
hendaki -oepah, karena djerih menentang-
boleh. 

Tetapi sekarang berhoeboeng dengan 
masa moesim maleise, soesahnja memper- 

ofeh oeang. tentoelah soekar poe:a dila;a-;e, 
kan pekerdjaan oepah rner.goe.-/ah itoe. 
Maka perloeiah dikoeatkan adat bertolong-
folOngan itoe. 

Oleh sebab itoe, sekarang a.da negeri-
negeri jang-  atas semoepakat penghoeloe-
penghoeloe, diadakan permoefaka.:an ber-
legar atau berdjoelo-cljoelo oentoek me-
ngerdjaka'n ladang diantara anak boeah 
nan seboeah pajoeng atau beberapa boeah 
pajoeng jang asalaja seroempoen atau 
tali adat, soepala memoedahkan pekerdjaan 
jang berat ientangan mengerdjakan peroe-
sahaan tanah. 

Ini narnanja.: „oesanp,-,.-oesari -  mernper-
baharoe, lapoek-Iapoek, meng-adjangi", 
artinja mernperkokoh • `adat I..,na poesaka 
oesang. 

Oieh sebab itoe,. oentoek rn:-..rnadjoekan 
peroesahaan tanah sekarang.  ada -baiknja 
dan berfaen:2'n ;nanakala :iitoz:roet 
adat lama itoe, jaitoe tolong-menolong, be-
rat sepikoel, ringan sedjindjing. 

Kalau dengan djalan setjara. `adat itoe, 
tentoeiah barang apa pekerdjaan lekas 
sampai dan soeciahnja. 

D. M. `ALAM. 

GOERINDAM. 

1. Apabilo banja' bakato-kato, 
pisitoelah djalan masoee' doe(s)to. 

2. Apabilo banja' balabiehan soeko, 
itoelah tando hampiekan ddeko. 

3. Apabilo kito koerang 
itoelah i-,akaradjaan na' 

4. Apabilo banja' mantjalo oerang, 
itoelah tando dirinjo koerang, 

5. Apabilo oerang nan banja' tidoee, 
_ sz~o)all o ernot-e. 

6, Pabilo mandanga 'kan kaba, 
rfianarimonjo itoe-  handa'lali saba. 

7. Pabilo mandanga akan adoean, 
mambitjarokannjo itoe handa'lah 

tjemboeroean. 

Pabilo parkataan aan lamah 
oerang ba.njal soeko 

mangikoer, 

9. Pabilo parkataan nan ania kasa, 
lakehlah oerang sakalian goa. • 

10. Pabilo pakaradjan nan io bana, 
inda' boelieh oerang baboe' hbna. 

: 
• -- 
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Boedi itoe dalarn toebaeeh manoesio ba' 
tjando matohari dilangi' nan manarangi sa-
galo piha' alam dangan tjajonjo, soeatoe-
poen inda' nan tasamboenji padonjo dan 
soerangpoen inda' sase' cWnjo. 

. Moengko sagalo baie' dan djahae.' njato-
lah pado oerang jang baboedi ba' angko 
poetieh dan hitam njato dari paoo mato-
hari. 

Doenie ko ba' saparati soeatoe parantian 
djoeo pado 'antaro djalan dangan doeo pin-
toe. Barang siapo nan datang kaparantian 
toe, moengko pado hari ko masoee'lahnjo  

kasneatoe pintoe dan ispee' harinja. "1:a!aea-
lahnjo dari pado pintoenjo nan 1ain. 

Marioeengkaniah toe ! 

Woedjoed manoesio toe saparati soeatoe 
nagari nan ma'moer. Moengko radjo 
toe boedi dan mantarinjo masjawarat dan 
pisoeroehnjo lidah dan soere'njo katonjo. 
Moengk-o dari pado kalakoean pisperoech 
dan dari pado kaadaan katonjo. njatoiah 
kaadaan radjonjo dan kabadjikan karadja-
annjo. 

RASAN ArE. 

D 7-\ RT --- OPR,A Sflpp 1. -1- 1 KA.BAR L 

   

MELEKATKAN GELAR POESAKA. 

hidoep berkerelahan, • 
bertongkat dan 
membangkitkari batang te-
randam. 

Kata penoetiS itoe pada djalan jang ke-
d6ea dan tiga, atjap terdjadi bereboet 
poesaka penghoeloe itoe; apalagi pada dja- 

. fan' jang jang telah bei-poeloeh ta-
hOeh terendarnnja, bertambah lagi .  tak ad? 
cliedjak'-jangan ditoeroet sekiranja .tak 
ada orang jang tOea-toea tagi jang 'meng.  

sloek - b'elOeknja soerih barihnja ge-
-dibangkit itoe. Bisa ferdjadi 

bdhak 'dalam gelar: itoe, 
Aieltdat gelar itoe, - '-sekiranja jang.  tak  

• Paloel diljari djalan jang.arnan. 

berhak itoe mempoenjai wang. Dernikian 
djoega kepangkatan atau ketjerdikan orang 
dapat mendjatoehkan gelar itoe pada orz...ng 
jang tak berhak mendapat, seki-ranja jang 
tak berhak itoe dekat dengar. seorang ber-
pang-kat jang• mempergoenakan kepangka-
tannja oentoek mempengaroehi orang, atan 

dengan seorang tjerdik jang tjerdiknja 
hendak mengena sadja, pantang hawa ka-
ren.dahan, pantang nafsoe kekcarangart.-
Djadinja bisa seorang jang berhak atas se-
soeatoe gelar kehilangan poesakanja, karena 
ketiadaan ata.. karena tak tjerdik (tak pan-
clai — tak tahoe) dan tak dekat (bersahabat, 

-berkarib) .dengan orang jang berpangkat. 
Teranglah soedah, bagaimana melaratnja, 

memakaikan djalan jang kedoea.dan ketiga 
ini, toemboeh dikata nan, tidak.  sesoeai. 

' Sebagai penoetoep, penoelis terseboet 
mengemoekakarr,f p.MOet ditempoeh djalan 
j-thtg• -pertaina; hidoep beiicerelahan, pa-
toet ditempoeh seseorang penghoeloe;-  Se-
kiranja * 1.'tak ingin di.  rierribetakaniannja 
(seMat1nja) an-ak' frOestjoenia akan 
berselisih atau b'ersengketa,' kareria mem- 

Berhoeboeng dengan terdjadinja perkara 
bereboet pangkat penghoeloe dalarn nege-
ri-negeri di Minangkabau ini. hingga sam-

- pai menghabiskan wang da.. :nenjebabkan 
timboel bersakitan hati sebelah menjebelah 
antara berfa.milie, maka.  penoelis „Kami" 
menoelis dalam weekblad „Sinar-Sumatra" - 
no. 15 — 8 December  1934. 

Penoelis itoe menerangkan pengangkatan 
penghoeloe, adalah 3 djalan : 



8 BER1TA `ADAT 

pereboetkan gelar poesakanja itoe. Djalan 
inilah jang paling baik dipakai, oleh karena 
hidoep.  berkerelahan irii dirakoekan oleh 
seseorang penghoeloe sernasa hidoepnja dan 
kemana sadja penghoeloe itoe hendak me-
'ngisarkan gelarnja asal dalam sepajoengnja 
tak ada bantahannja lagi, karena waktoe 
itoe ialah jang berkoeasa disana. Ta' dapat 
mendatangkan bantahan lagi, karena dia 
berkoeasa, titahnja moesti didjoendjoeng, 
katanja ditoeroet, vonnisnja tak dapat di-
bantah lagi. Lagi menoeroet kata orang 
toea-toea telah demikian_adatnja" hidoep 
berkerelahan. 

Alangkah baiknja, sekiranja penghoeloe-
penghoeloe jang telah toea-toea itoe, akan 
mengisarkap sadja gelar poesakanja dengan 
djalan hidbep berkerelahan, selain .  dari 
penghindarkan selang sengketa anak keme-
nakan jang boleh rnendjT.1.-.Ikan berpetj:-..1h 
belahnja dan menghabiskan hartanja oen-
toek berperkara, clikemoedian matinja ke-
lak, penghoeloe itoe boleh bersenang diri 
dihari toeanja. 

MEANGKAT PENGHOELOE DI 
MINANGKABALL 

Per:oelis „ Bahar " menerangkan dalam 
weekblad „ Sinar - Sumatra " no. 2— 12 
Januari 1935, menoeroet.  nan sepandjang 
`adat Minangkabau, mendirikan penghoeloe 
itoe adalah atas toedjoeh matjam baginja : 

1. Hidoep berkerilahan 
2. Mati 'bertoengkat boedi 
3. Membangkit batang terendam 
4. Badjoe sehelai dibagi doea 
5. Menggoenting:  sibar badjoe 
6. Gadang. menjimpani 
7. Gadang menjOeso&. 

Sernoeanja ini bersendi kepada aloer 
dan patoet. - 

Artinja orang ja.ng akan diangkat men-
djadi penghoeloe itoe, maoelah menoeroet 
aloerrija dan soenggoehpoen soedah me- . 

noeroet „aloer", tetapi beloem ,.patoet", 
beloenilah diangkat mendjadi penghoeloe. 

Menoeroet „aloer" artinja orang jang ada 
atoeran atau waris penghoeloe, maka di-
antara segala orang jang waris penghoeloe 
itoe, dipilih poela mana jang „patOet"• oen-
toek mendjadi penghoeloe, jang merapoe- 
njai martabat atau sjart nan 6. 

Orang jang „aloer" nja hanja mendjadi 
„manti", tiadalah bolCh mendjadi penghoe-

, loe, deraikian orang jang „aioer" nja men-
djadi malim adat dan doebalang, tiadalah 
boleh dia:•cat mendjadi penghoeloe dan 
manti. • Masng-masingnja itoe menoeroet 
aloernja. 

Waktoe mentjari siapa jang patoet men- 
djadi pe -hoeloe dalarn seboeah-seboeah 
pajoeng, Iviroeslah bersendi poela kepada 
„rnoepakat" laitoe semuepakat laki-laki pe- 
reinpoean pajoeng itoe jang 

penghoeloe, sedang anak boe.ah 
dibawah pa.oeng dibawa. „ rnoepakat " 
djoega. 

Waktoe seorang penghoeloe rneninggal 
doenia, biasanja ditjari dahoeloe siapa jang 
menggantikan, baroe mait dikoeboerkan, 
tetapi kalau kaoem beloem semoepakat, di 
djandjikan hari dimana dapat sepakat. 

Dalarn net- ,7i-negeri jang penghoeloenja 
. berpenoengka_ seperti di. Loehak Agam, 

maka waktoe penghoeloe mati, geiar diki- 

sarkan atau kepada penoengkat, 
dinamakan : „ mati bertoengkat boedi ", 
ketjoeali .kalau sekiranja penoengkat itoe 

—tiada berhak atau tiada berwaris penghoe-
__ 

hanja izin mendjadi „ penoeng- 

kat" sadja. 
Bahwa dalam hal mendirikan penghoeloe 

itoe haroestal: bersendi kepada. „aloer" dan 
„patoet", „Ico' kerambil toemboeh di mata- 
nja", 

Tentangan hidoep berkerilahan, 
!ah boleh pen.ghoelbe itoe mengisarkan s4clja 

. gelar poesakanja kepada seseorang dianta- 
ra anak kemenakannja sebeloem sernoepakat 
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kaoem, ketjoeali kepada .„penoengkat" 
lau penghoeloe itoe ada berpenoengkat, 

penghoeloe itoe- mengisarl-zan sadja 
gelar poesaka dengan sesoeka hatinja ke-

. pada sjapa jang disoekainja, akan 
perkara dalam • pajoeng, sedang orang 

jang dilekatkan .gelar poesaka itoe oleh 
penghoeloe sadja, batallah mendjadi peng-
heeloe. 

Hal..ini haroeslah diingat oleh penghoe-
loe-penghoeloe, soepaja d.jangan timboel 
bibit bentjana dan silang sengketa dalam 
pajoeng. 

Detnikiarilah atjap terdjadinja perkara 
benghoeloe pada beberapa negeri di Mi-
nangkabau, karena orang meloepakan azas 
atau i:Jedjoean adat dalam hal mendirikan a. 
penghoeloe, tiada ditoeroet baris .belabas, 
oekoer djangkanja menoeroet nan sepan-

adat. 

Oleh sebab itoelah, patoet kita orang 
Minangkabau, teroetama 'penghoeloe-peng-
hoeloe mengingat baris belabas adat Mi-
fiangkabatt, soepaja djangan tirn—boel kelca 
tjauan dalarn negeri. 
• Meletakkan sesbeatoe pada tempatnja. 

Pe-rmata itoe terletak pada • kapoek-
kapoeknja. 

KEMANA TOEDJOEANNJA ? 

..Dalam „Persarnaan" ada satoe karangaa 
dari Hoofdredacteurnja toean Rsp. jang ber-
`alamat „Kemana toedjoez...nnja"-?, isinja 
tnemperkatakan tentang:.n sekolah agama 
islam jang kernbangbiak dimasa sekarang, 
jang berdiri ditiap7tiap kampoeng, dan ne-
geri, pangkat rendahnja ,dan diatas itoe 
soedah •  ada poela .pangkat:  menengahnja, 
jang didalam sekolah-sekoIak "toe aliran . • ••• 
ifflIngdjoeart,.. dito.edjoekan septatf.1-yna_ta...1ce- 
gtin:g,;,AKIanslsepada .kemagjo.egn 
ryttmjaraatTg3.  asjarakat ,̀:sgta:-.mata. 
kojki, .cijaosh .diter,angkap 
agama itoe perh4an dan  

mernbavia djalan kahidoapan kenegeri Arab. 
Seteiah tammat be:adjar pada sekolah-

sekolah agama itoe, adakah nanti akan 
mendapat pekerdjaan jang sebanding de.-
ngan kepandaiannja ? 

Pada hemat kita kata penoeiis itoe, 
karena kehidoepan masjarakat.  kita tidak .  di 
koeasai oleh pengaroeh oendang-oendang 
Islam, "melainkan oleh oendang-oendang 
kehidoepan Zaman Baroe. Perdjoangan hi-
doep letaknja di Zaman Baroe. 

Lebifz tegas lagi pertanjaan Moerid- 
Moerici keloearan  sekolah agama itoe, se-
perti adanja sekara.ng, aclakah rnereka 
Iak akan dapat memperoleh sesgeatoe ;-_,e-
kerdjaan didalam masjarakat kita, be.rpa.da-
nan dengan ketjakapannja ? 

Tidak . . . . karena didalam masjarakat 
kita tidak ada djabatan-djabatan jang me-
noe.ntoet ketjapan pikiran jang ' diberi 
oleh sekolah agama itoe. 

Oleh sebab itoe, soedah -atjap kali kia 
perhatikan soal ini dengan be.berapa oranz, 
dan achirnja diperoleh kesimPoelan, bahwa 

sekolah-sekolah agama itoe 
-ada dilakoekan perobahau. 

Sekolah itoe mesti ditoedjoekan ke',2aia 
keperloean rnasjarakat menoeroet keadaan 
jang ada, artinja disebelah peladjaran' 'firnoe 
Arab perloe poela ada bagian peladjara.n 
jang dapat memberi trioerid-moerid itoe 
kelak pekerdjaan dan djabatan-djabatan. 

KAOEM clan KAOEM 

„Pilot" menoelis dalarn „Persamaaa" 
tentangan pertikaian paham atitara kaoe:71 
adat dengan kaoem agama jang mernbawa 
kepada perselisihan oemoem dan persoon7  
lijk: 
--lebih .djaoeh maksbed-toelisan itoe, soe--

- ijgfa kedoea belati pihak.  s'grna meinikiri 
adanja .a,dgt bersedi.' Sjarak, s'endi 

- lapoek tiank dan seboleh-bolehnja-  kaoerti 
‘adat jang djauhari-akan - memberi kglapa- 
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ngan kepada pergerakan agama jang me-
noentoet kebaikan dan kebadjikan oentoek 
bersama. 
• Diharapkan kaoem-kaoern `adat sebagai 

•iboe bapak akan • membela. Kaoem `adat, 
kaoem agama soepaja'sarna berpikir. Pikiri 
tali pilin tiga, adat bersendi sjarak, sjarak 
bersendi kitab Kc5-koh adat niadjoe 
agama, tiang baiknja pergaoelan. 

Pertemoean penghoeloe-peng-hoeloe 
Sikoembang di Sarik Soengai Poe- 
ar Oud Agam. _ 

DaSam Pa.rsainaan diwartakan bahwa 
penghoeloe - penghoeloe Sikoembang •nan 
tiga .ninik di Sarik telah memboeat perte-
moean dengan anak kemenakan oentoek 
memperkokoh (adat lama poesaka oesang, 
jang ditiad1r1 o1e.h kca-'-;:hng 30 orani-; 
ninik mamak dengan wakiinja beserta 100 
orang anak kemenakan jang masoek go-
longan Sikoembang tiga ninik. 

Sebabnja terdjadi pertemo9an itoe ialah 
karena diantara anak kernefiakan dimasa 
jang silam banjak jang melampaui cadat -
berkampoeng-kampoeng dan bernegeri-ne-
geri. Maksoednja lain tidak, ialah menjisik 

- nan ratak dan menoembok nan tjabik, 
ringkasnja memperbaiki masjarakat menoe-
djoe kesentosaan dan keselamatan negeri. 

Dalarn perternoean itoe diterangkan poe-
toesan kerapatan ninik marnak, ialah : 
1.) Berkawin dirantau orang, tidak 

lehkan, selain dengan pendoedoek jang 
berasal dari 4 boeah negeri Sarik, 
Soengai Poear, Batagak, Batoe Palano). 

2.) Anak kemenakan jang masoek golongan 
Sikoembang tiga ninik, tidak bol.eh 
bermadoe jang satoe.  tapian. 

3.) Ketika akan niengangkat penghoeloe 
jang bertoengkat boedi, segala penghoeloe-
penghoeloe Sikoembang nan tiga ninik 
akan .menoendjang bersama-sama .dengan 
wang dan tenaga. 

PANGG1LAN SOPAN. 

Engkoe D. Sr. M. menoelis pandjang:le-
bar dalam „Persamaan" tentangan pang, 
gilan sopan. 
- Kata engkoe D. Sr.M., panggilan kamoe 
didaerah Koerintji dan Djambi ada1ah se- 
perti panggilan engkoe ). Ak-an tetapi- 
kalau k a m o e itoe dipanggilkan disega1a 
daerah, lebihalebih di Minangkabau, pera-
saan itoe mer.datangkan bahaja sekali. 

Panggilan toean atau toean-t a :-L 
soedah biasa dipakai kepada segala orang 
dengan tidak ada tingkatatingkatnja. Soeatoe 
madjelis sidang ) dapat di panggilkan 
toean-toean, meski disitoe ada 
adik, kakak, -atau siapa djoega. 

Tidak sjak lagi bahwa kata t o e a n'a'atau 
toean-toean itoelah jang oetaaaa, fanz 
lebih geschikt dioakai da1am perEacelan 

oernoe.m. 

Noot Redactie 13eritaa.`Mat: 

Di Minangkabau panggilan oennaern itoe.- 
soedah teratoer dalarn. `ada;, jaitoa g — 
k o e . 

Panggilan toean setjara Minangaabaua  
ialah kepada kakaknja laki-iaki ataa. kepa-
da soeami kakaknja perempoean. 

`ADAT MINANOKABAL. 
Seorang penoelis menerangkan ida1ana 

Persarnaan, menoeroet ahli-ahli adat ',`,1-
nangkabau, `adat itoe terbagi sebagai ber-
ikoet : 

1. `Adat nan sebenarnja `adat 
2. `Adat isti -adat. 
3. `Adat nan dicadatkan. 
4. `Adat nan ter`adat. 
5. `Adat isti'amal. 
6. `Adat nan sepandjang `adat. 

' 7. `Adat aseli. 
`Adat nan . Sebenarnja `adat, ialah sega.ta 

`adat nari terdjadi.  endirinja, oempamanj& 
api `adatnja »rn610tarigoes", air `adatnja :-
a ttiendingin'  dan lain2  sebagainja nan tidak 
dapat dirobah. lagi »kediadiannja: 
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Adat nan aseli, ialah adat diwarisi dari 
ninik ketoemar?,,goengan dan ninik Perpatih 
nan Sebatang serta kawan-kawan sedjawat-

- nja nan dipakai orang Alam Minangkabau 
•dari dahoeloe sarnpai kini. 

Dari punten (nomor) 3 sampai 6, adalah 
poepoek-poepoeknja dari jang doea diatas; 
akan tetapi jang doea itoelah jang zerpen-
ting, djika orang maoe ,mengadji" adat. 

K ?_,Tp,2" 

jang diseboetkan waktoe mengoernoernkan gelar poesaka 
dalarn peralatan berteg7ak peng-hoeioe. 

Sesoedahnja selesai mendjamoe penghoe-
"loe-penghoelOe, imam chatib, orang 3 dje-
nis, dan seisi neger.i da.!am peraiatan rne--
-nobatkan seotang-penghoeloe, seorang dari 
• pada ninik mamak sipangkalan tegak berdi-
.ri menjeboetkan beberap a pepatah dan 

menerangkan siapa-siapa jang 
gelar waktoe itoe, teroetama sekali peng-
hoeloe ancliko jang -dinobatkan sewaktoe 
itoe, tentoe. 

Diantara kata-kata itoe, adalah djoega 
pantoenjpantoen adat, jang 

tabang kasasak, 
tibo disasak,, makan padi, 
Dari ninilc toeroen kamamak, 
dari mamak toeroen kakarni. 

Ramo-ramo sikoembang djanti, 
Chatib Endah poelang bakoedo; 
Patah toernboeh, hilang baganti. 
oerang manjaroeengkan poesakonjo. 

Pantoen-panto,:n `adat itoelah, jang bia-: 
sa di.seboetkan orang dalatn perdjamoean 
penobatan satoe penghoeloe. Biasa dipakai 
dan tentoe biasa didengar. •. 

. Dalam kebiasaan_.mendengar jang seroe- 
pa diatas, toernboeh, pendenuaran baroe, 
biarpoen pendepgaran baroe itoe, misalnja 
crempama..„ e mn t?,a n g, 
atau_ d j ar n a 4:4-k a- n g 
jang selama_, tersimpag ka- •  
rena beloem tiba. rnasa bergoenanja, tpendja- _ 

dilah pendengaran ba:oe itoe satoe boeah 
toetoer dari orang binjak. Segala mereka jang 
belorn pernah mendengar kata-kata baroe 
itoe, menjangka. jang kata-kata itoe hanja 
boeat-boeatan sadja, bahkan meng-ontan-
kan mereka jang Izata-kata itoe, - diboeat 
oet1 orang jang bidjak sadja. Hza.-ija djau-
h3.ri djoega jang meng-enal-  intan. 

Demikianlah pada satoe peralatan penc:- 
batan penghoeloe disaiah satoe negeri di-
daerah Kamang beberapa boelan.teriampau, 
seorang penghoeloe jang tegak berdiri, me-
ngoemoemkan nama-narna orang jang dibe-
ri gelar itoe, meninggazikan sadja kata-kata 
pantoen adat seperti diseboet diatas tadi, 
dan boeat gantinia diseboet : 

Oantoeek peng,hantokkz.i.n tangis, 
Pemboedjoeels.-  roesoeeh, 

si Anoe dalioeioe bergelar Datoek . . 
berpangkat andiko, enz. enz. 

Sampai sekarang, kedjadian itoe masih 
nrendjadi boeah toetoer oleh anak negeri 
dizempat. itoe, dan beloem djoega. hilang-
hilangnja. 

Kita harap sadja dalam hal ini, toean-toe-
an Redactie B. A. dan ahli-ahli adat, dapat 
memberi pemandangan soepaja, ,,boeah toe-
toer. jang, bersitegang oerat jeber" `jang tak 
ada .halcimnja itoe, dapat keppetoesan .de-
ng.anmendjadikan pemandangan engkoe-eng- 
koe Redactie neratja 'jang betoet 
dan boengkal jang piawai. 
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Adakah kata-kata itoe didalarn `adat dan 
soeri toeladan kain, boeat kemoedian hari ?* 

Sekian, engkoe Redathe terima kasih 
banjak. 

R. DT. BANDRO KAJO. 
Air Tabit Karnang )  

('`) Tiap2  pepatah dan pantoen-pantoen adat 
ada mengandoeng kias ibarat• jang- berisi 
moestikt.,1 da!aninja. • 

mendirikan nengho43.-> dalarn 

Soengai Poear Oucl Aoam. 

1. Mati seorang penghoeloe, wadjib anak 
kemenak-'mnja memberi tahoekan ke-
pada isi negeri dengan meletoeskan • 
bedil, baharoe tahoe orang daiam ne-

-geri, datanglah penghoeloe'', Imarty, 
Chatib, orang tjerdik pandai ketempat 
penghoefoe jang mati, sambil mendja-
ngoek naik kerue[nah adai serta 
takkan kampir rokok, .-_kepada ahli 
waris jang kematian itoe. 

2. Waktoe itoe segaia anak dan pinak 
wadjib raernbawa nan diadatkan; jaitoe 
kapan nan sa!ampih, ameh nan sami-
ang, laloe dioendjoekkannja dengan 
persernbahan Menoeroet adat nan bia-
sa dalam negeri itoe kepada- pangkal 
nan kematian itoe; sesoedah selesai 
sembah menjembah anak dan pinak, 
kapan nan selampih ameh nan samiang 
nan dibawa itoe sampar diterima di 

pangkal. 
3. Maka menjembah poelalah salah seo- 

- rang penghoeloe da!am negeri itoe 
kepada nan pangkal, menoentoet se-
pandjang adat penghoeloe mati. `Adat 
itoe oeang tonggok namanja, serta 
agoen2, nan 'dinamakan oeang tonggok 
ialah oeang banjaknja, setahil, sepaho 
= f jang diletakkan diatas tja-
'ranO jang berlilit (berboengkoes dengari•  
daiaMak) jang dioendioekan oleh 
pangkal kepatia kerapafan negeri. 
Kerapatan negeri iah menedma _adat 
itoe, kemoedian di aMbillah oleh ne- 

ger;. oeang tonggok namanja itoe f 4,— 
(roepiah), taioe di bagi-bagi oleh 
penghodoe segala nan ada waktoe 
itoe. 

4.- Jang dinamakan aggen-agoen itoe jaitoe, 
tongkat. keris, saloek goenanja agoen' 
.itoe di ketengahkan di nan pangkal 
kepada kerapatan 'negeri, kataa dapat 
kanioadian oendian oleh nan satoe , ka-
oern jang-  akan memakai gelaran peng-
110e102 jang mati itoe. 
Pada hari itoe berwadjiblah segala 
parigkal mengoendjoekkan poeia, seo-
rang waris jang akan di candidaatkan 
mendjadi penghoeloe kepada kerapa-
tan negeri; kerapatan -negeri jang hadir 
soedah menerima jang di candidaatkan 
oleh si pangkal, maka di lekatkanlah 
destar saloe' itoe serta meniisilckan 
keris kepinggang jang di canddaatkan 
itoe, rnenjoeroeh memegang toengkat 
itoe, ma.ka hari itoelah djato.eh gelarati 
poesaka itoe kepada jang di candidaat-
kan tadi, bertoeng-kat boedi n2,manja, 
karena bat3ng bodi itoe Iemah dari pa-
da kajoe jang 
Keloerah beioem sama menoeroen; ke-
boekit beioenl sama mendaki, berlaba 
beloern sama baragih, roegi beloem 
sama batadjoen - dengan penghoeloe 
selaras Soengai Poear, sebeloemnja 
mendjaMOe - Penghoeloe-penghoetoe da-
Iam - kelarasan Soengai Poear; -serta 
memakai baris balabeh adat, - dengan 
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mernotong 1 ekor kerbau. 
; Sesoedah setjoekoepnja sgala reekoen 

sjaratnja jang terseboet, benaknja. lah 
"clarahnja lah dikatjau, matanja 

•lah 'cliatoer,';dagingnja lah cli Makan 
• oleh penghdeloe dalasr. kelarzsan Soe-
- ngai Poe'ar; lah berboenji soernpah 
-• maradoet lah katangah, baharoelah 

doedoek sama l'enclah tegak sama ting-
ngi, berlaba lah sama baragila roegi 
lah sama batadjoen, rnenocroet adat 
penghoeloe . kelarasan Soengai Poear. 

5. Kemoedian itoe sebeloaannja panghoe-
The jang mati itoe dikoeboerkan, maka 
berwadp.biah . pengholoe - penghoe'loe 
dalam negeri itoe, memeriksa 
pangkal:" nan kematian itoe, tentangan 
perbacseran beliau dengan perempoean 
beliau, karena beliau iama berba- 
oer, sehiagga lah ada ana:z tjoetjoe. 
beliau, • kalau ada beliau barpentjarian 
jang belaem di selesaikar. ‘vaktoe be-
liau masilt hidoep, saa.vah ladang, hoe-
tan tanah, ameh dar. perak, • kerbau, 
banting, dan sebab harta 
penghoeloe jang mati, wadjib menoe-
roet adat djatoeh kepada kemenakan-
nja. 

6. Maka berv.aadjib poela nan pangkal 
menerangkan selesai tidaknja, ke moe-
dian maka diganggarn patjik oleh 
penghoeloe dalam negeri itoe menoe-
rbTet adat simati, jaitoe Iimanja doea 
kali toedjoeh namanja (14 hari), sebe-
loem sampai 14 hari beloam boleh 
hitoeng berhitoeng dengan anak keine-
nakan segala ah;i waris, karena arang 
panoeh di air, mato 'panoeh di kasik. 
Lah sampai 14 hari, baroe koesoet di 
selesaikan, keroeh- didjernihkan, c' 

—penghdeloe-penghoeloe dalam negeri 
-.:11be; ' kok riboet lah tanang, kok hoe, 

--. .djan lah tedoeh. 

Maka bergo.emi' lah jang-  satoe kaoem 
• bapa' dengan.  mande, anak • kerne-

ipar dan bisan, segala - orang- 

semando, apab.1a koh 
dilansoengkan ? 

7. Maka dibisi' kan pocia kepada 
beberapa bana't,:nja jang sata 
baroe dit.erimanja oieli jang Saioe 
doe itoe. 

8. Ma'aa h;.n.doe itoe men'azasan'aan 
da jang satoe soeko,:, wana 
serza inakan dar. 
kepada anak p'mak, ipar 
bapa' oranz r.an di 
penghoe!oe, kepada rnan:ak rzn: ;•:. 

rernpoean:ija jaitoe ma:-awz 

namanja menoeroet 
jang terseboet itoe akan 

akan sarna mem:,kQe1 ringan 5.2 
mendjindling, baroelah sipa,  

namaa:ja beloera berdjoera-ijoen -

-ak..4:a. 
penghoelaaa •orang jang bera;:a soe::aa 

ne.geri itoe, jaitoe tnahantw:-:.:tr: 
natnanja, didjatoahkan hatoa, dflapa'a-
kan kalansing menghadiran r.aeugh-ae- 
loe jang senegeri itoa, seora peaaz- 

hoeioe sevarang ooela toengke-n1a zfan. 

sebrzin poela orar.g 

9. Set&ah badir . penghoe;oe-panghoa :at 
jang negari itr:e, haai i= a- 

direntoekan, sesoedal-s mahis,ak 

sirin, baharoe bermoafakat 
itoe akan mace!ak 

pangkal dengan sembah, apabila ;a:a 
boeiat kaaa. kemoefakat, maka d.antarkaa 
dengan szarnbah, achir panita'nan. 
oeh ",:h dkijalang, arripiang ditee- 
roet, iah ditingkat .djandjang, ditap;.k 
bandoer, terhedar ketenga.h roema:a, 
lah elok dibari panitahan penghoe-

loe2  dalan negeri; itoelah sern bah nan 
ditibakan; didjawab poela oleh pangkal, 
achir penitahannja lah didaIam adar, 
soenggoehpoen lah didalam `adat, nak 
:bambo bav.va- djo rnoeakat, menan.  ti 
datoe:.:djo. perseznbahan; barOelah ber-
inoefakat segala penghrieloe:  jang pang-
kal, sesoedah berrnoefkat maka dikem- 
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balikan 2oela oieh nan pangkal... miknel nan berat, mendjapoet nan d';a- 

1. anaLz• ptinak oeh niahalirkan penghoeloe daiam ne- 

2.  ipa.t-  bisan, kcentji nan herat bilik geri itoe. 
nan zialam„ narnanja. Kemoedian maka bermoefakat s  poela 

3.  ba;:zr--k orang nan djadi penghoe- penghoeloe dalam negeri itoe, boenji 
loe itoe. • moefakat (penitahan) penghoeloe, ten- 

4. Main-,ak perempoeannja jaitoe tangan ke ansoeran kerdja, kembali 

diceinbai .marawa namanja. kepada ninik mamak dalam negeri, 
Jan .  empat itoe, mengembalikan 

penghoeloe - penghoeloe 
itoe dengan sembah, ba-

gInwana singke' nan tahelo, 
nan tadapb, kami Iah 

Baroela:- diterima poela kebenaran itoe 
oleh maka dikembalikan poe- 
lalah itoe oleh penghoeloe 
jang penghoeloe jang 
dalam itoe derrgan sembah, 

, t;:henjin;2,: ke ansoeran ker- 
dja kepada penghoeloe jang 
daiam hanja oetang kami, me- 

kok . lah elok diterima itoe lah sambah 
akan ditibakan kepada datoek. Ojawab 
penghoeloe dalam negeri, lah elok di 
terima, soenggoeh nan elok, toentoet-
lah .nan sepandjang adat, di lihat nan 
beroepa, dimakan nak berasa, karena 
lah ke:netangkahkan penghoeioe da-
lam.  negeri, doedoeknja djo adat tagak 
nja djo moeakat. 

(Ada samboeng,an). 

. $ambah wak-toe meangkat keb,,-saran di kelarasan 
Soengai Pocar Oud Agam. 

Dt Pandjang: Arnpoentah hambo di-
kerapatan angkoe-as ngkoe penghoeloe nan 
4 boeah naga:i - nan gadang basa batoeah - 
bakeh mandatangkan sambah. 

Sarape'njo zoeankoe aan siak-siak sedang 
bakeh hamb..) manibokan salam. 

Indak dibilang gala, djan sambah 
hambo moeliakan. Soenggoehpoen dihambo 
tarabi'njo sambah, lah pahi djo moepakat 
tingga djo roendiengan, djo siLng nan ba.-
pangka, karadjo nan badjoencijoeang, pa-
ngatoeo Sikoembang nan 4 boeah nagari ; • 
sambah•— harnbo tibokan kapado Datoea' 

.Sati.! = 
Datoek Sati : . ' 
Sarnbah kapado Aliah„ rnenitahlah angkoe 

- datoea' • • .. • 

D(Itoek Pandjang 
Sanibah djo titah nan didjoendjoeang 

tirggi diamba taba, dipoedji baik. 
Dahoeloe kato basititiah, kamoeciian kato 

basitjapek, basitjapek sadjo sambah hambo 
kapado datoea'. 

—Kasitjapannjo, karano ijo djoeo dahoe-
16enjo, samaso soemoea akan dikaii, tata-
kalo rantieng- aln dipatah : Djalan doeo 
nan batoeroei', kato doeo nan bapakai. 

Djalan doeo nan bktheroer.: Partamo 
djalati cadat, kadoeo djalan sjaralc__ Kato 
doeo nan bapakar: .P4r.tamo kato po6ako; 
kadoeo kato parlioeatan; - , • . . . 
• Ko' ditantang djalari `adat, kembali ka- 

Iiad
,-- , • 

o penghoeloe nan gadang basa .batoeah. 
X21:clitantang djaian sjaralc poelarp; pado 

• 
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toeankoe nan aIirn nan kirarnat, ko' boewe' 
nantoen kadipakai, ko' poesako kadiroeng-
goehi. 

Kalampisannjo dalarn nan sado nantoen 
Roernah dibari barnamak, kampoeang dibari 
batoeo, nagari dibari babasa. Sabab .ketek 
banamo pakaradjaan — gadang banamo pa-
karadjaar.. Nan saroepo iko poen alah ma-
njoeroeah baliau nan toeo disiko marnbari 
tahoekan kapado cioensanak nan dihilieh, 
kapado soedaro nan dimoedie', sarato ka-
pado panghoeloe nan arnpe' boeah nagari. 

Ko' de' panghoeloe nan arnpe' boeah na-
gari, biaso djandjian batapati, ikara baoe.- 
nikan, ko' djaoeh didjalang, ampieh 
alah ditoeroei'. Batingke' djandjang lah 
batapik bahdoeh, poen alah batampoen 
katangah roemah nangko, sirih sakapoer 
alah bakoenjah, rokok sabatagg alah baisok. 
Pihak ma.kan djo minoem poen alah . poelo 
samporono kadoeonjo. Baa kini, karann lai 
nan takana dihati, nan takalang dimato, di-
djoendjoeang karadjo nan ampe' soekoe, 
sarato dipangka karadjo pangatoeo Sikoem-

-bang nan 4 boeah nagari. Ko' alah bana 
kaditarangkan kapado karapatan panghoeloe 
nan sa'aciat, sarato toeankoe nan sakitab. 
Itoelah .sambah ditabokan kapado angkoe 
Datoea'. 

Djawab Datoea' Sati: 
Alah sarnpai de' angkoe Datoea' ? 
Insja sakian baroe, djawab Da- 

toea' Pandjang. 
Datoea' Sati. 
Maa aagkoe Datoea' Pandja.r.g! 
Lai maaitah Datoea', djawab Datoea' 

Pandiang. 

Datoek Snti : 
Sambah djo titah nan diangkoe Datoea' 

djoeo nan dimoeliakan. Dahoeloe kato ba--  
- sitinah, koedian kato basitjape'. Basitjape' sa-
...djo hambo kapado angkoe Datoea', a lah nan 

mandjadi boeah bana diangkoe Datoea-ta-
, di, kararroa  basoeo di hari nan babilang, di 

padang nan baoekoeah, . djandji nan dika-
' rang, artinjo dari djaoeh alah didjalang,  

alah batingke' djandjang, alah batan:k ban-
doeh, poen kini alah batampoen katangah 
roernah nangko, ko' rokok alah bahisok sa-
batang sorang, ko' sirih 1ah bakoenjah sa-
kapoeah sorang. Pihak kapado makan djo 
minoern alah poeio samporono kadoeonjo. 
Djadi kini lai nan taragak, takana dihati, nan 
takalang dimato, didjoendjoeang karadjo nan 
4 soekoe sarato panghoeloe djo panggatoeo 
Sikoembang nar, ampe' boeah naQ-ari, Alah-
-ko' elok dikatangahkan? 

Ba'itoe bana nan katangah di angkoe ta- 
• di toe? 

Sabananjo, djawab Datoea' Pandjang. 
Datoek. Sati 
Indak lai Iimbago alah ba'itoe bana nan 

takalang di mato nfi taraso dihati, disilang 
nan bapangka, dikaradie nan badjoedjoeang 
ko' tipak didiri hambo sorang; elok bana 
dikatangahkan, arnaknj?) siaag ba' hari, 
amaknjo tarang ba' boelan, samantarg injik 
mamak rape'. Scenggoehoen ba' itoe, 
ba' pitoeah oerang toao kito djoeo, kato 
sorang diboeInti, kato basanio di pahijokan, 
kini karano injik mamak lai doedoea.' samo 
dihado' dengan sagadji oerang toeo alim 
oeIama nan ado disiko; ko' hambo bawo ka-• 
to toe djo moepakat sabanta, 12i Co' didalam 
barih adat, iaaelah nan di minta' kapado 
angkoe ? 

Datoea' Pancijang. 
Maa angkoe Datoea' Sati, kato nan ka-

tangah diangkoe itoe ijo bana alah tahim-
bau dinamonjo, alah tasaboei' digalanio, 

didalam barih adat -bana. Basagiro 
amalah angkoe, amaklah kami manantikan. 

Datoek Sati, berrnoepakat djo injik ma-
mak sado nan hadir diateh roemah dari 
oedjoeang kapangka, dari tangah sampai 

Djawab karapatan injik mamak, apa 
nan dikatangahkan angkoe Datoea' Pan-
Ojang itoe, ijorah didalam barih adat bana, 
alah disiangkan ba' hari, ditarang- 

_kan .  ba' tioerari, ko' lai nan taragak takana 
.disilang ..nan bapangka dik'aradjo nan ba-
djoendjoeang. 
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p angka karad
•

jo
,

Sikoembang ,nan 
4 boeah nagari, karano ijo djoeo ba' kato-, 
kato oerang toeo: 
.:Tatakalo maso dahoeioenjo. tatakalo la-

ngi'.:rnanjentak naik, boemi ka naahatam 
toeroen, maka takarnbarigiah alam basa 

-. baroe.  tatagak tiang pajoaang pandji 
tharawa basa, takambang ditjawang langik. 
- Moelonjo hoeki' kabadiri, asanjo goe- 

•noeang katarado, alamat mandjadi pasak 
boemi, alah mandjadi pandapatan dengan 
kodraat TOehan kito, langik Iah manjentak 
naik, boemi alah mahatam toeroen, nagari 
ba kalebaran, manoesia lah bakakambangan, 
rrianoeroei' adat satoe-satoe, mamakai boee' 

Nan diarah nan dititah, nan di- 
itjo nan dipakai, didaIam Alara Minang-

- kabau : , 
i:Tjoepaknan doeo, kato nan ampe'. 
,.Partamo...ijoepak asati, kadoeo tjoepak 

boeatan, katigo kato.poesako, kampe'.kato 
mOepakati r kallmo kato dahoeloe..nan 

. pal,,z;kganam,;kato famoe.ciian, ato.-  b.atja.ri; . • !C .  
pagnbakao nan

• 
 , ctahoetoe..Poesalco 

4.c4ellefididebahkan alati dikalikan - 
04)a,,..t.arp; a,1,0.. .clkiantoangkan 
ko' diroemah tjoreng bareh, tibo dirimbo,  

tokek kajoe, djatoeah kaboemi antak 
Baa kini aIah ba.  soco malan -; indak 

boelieh ditocIak, moedjoee nan indak boe- 
kieh. Alah singke' jangkah, ajah 

pandjang . parminiaa.  n,. I;Intangan dari pado 

baliau Datoea' Moedo, alah berppek,..ng 

rahmatoe'llah, pado hari nan baik koetiko 
nan .elok. ljo bana kok dibaliau ibarat 
djandjian alah batapati, ikara alah bamoe-

liakan, ibarat katidiang alah panoeah Isinjo, 
ko' basoeke' alah bapareh, ta' -dape' dihoe- 

bo
a
e
l
a
a

t

i

l
o
g
e

m . Ijo djoeo anocroei' 

lw 

  

1. Abdoelah namonjo goer0(:, 
ta' banda kabaroeall lai, 
Adjaloellah datang* manoenggoe, 
Ta' dape' batanggoeah lai. 

Kalampisa'nnjo dalam nantoen; 

2.. Madang puelai batue 
Karih pandjang pantbaia.h pelo, 
Adja sarapai gadanglah stledah, 

_ Doenia habih achirat lah tibo poelo. 

3. Ijo bana ta' boeliah padi dibalI, 
.Padi di kabe' djo ampf,njo, 
Ijo bana ta' boeliah sakandak 
Garak Allah hanjo nan basneo. 

Baa ko' boeliah kahanz.lak ailang nan 
Pangka, karadjo nan badjoendjoca 
noeroeit hadih Malajoe djoeo: 

Limpato badjoend;, , ,:ang sirih, 
Ko' djirek tabang dahodoe. 
Samo dibalah kado,:onjo, 

Ko' bana pintak lai kaboeliah, 
Ko' kahandak lai ka balakoe, 
Ajat djoeo baliau handaknjo daiam sa- 
tahoen doeo nangko. 

nan.  dari padf) nantoen, 

djo .fnotedjdee indak* hatjarai marioeroel' 

hadih` .MalajOe.: 
. • 

• ,..„. rngral.. bougo %arnpago, .:1.  
t?a f..1: batali, 

.1!?n' g2.-naa- - f.sakgdjab.; matof  

- oedjo'ee n.ap_sayandiang 

Soedah itoe Datoea'  Sati mamoelangkan 
kembali kato itoe kapado Datoea' Pandjang, •- 
saperti di bawah iko : 

Maa angkoe Datoea' Pandjang nan ka- 
• tangah . dfangkoe tadi alah hambo paijo 
patjdokarjo injik.  znarnak sado nan hadir, 
nan. djadi pambari baliau basamo-samo, 
lernbago lai nan taragak takaria de' silang 
nan bapangka karadjo nan badj:iendjoeang, 
ijoIah saelok-eloknjo bana di katangaijkan 
kinikn, amakajo siang ba' hari, arnaknjo 
tarang ba' boelan, sakian sambah 
langkan kapado angkoe! 

Datoek Pa'ndjanga 
Maa angkoe Datoea' Sati, malah ba' itoe 

djawab . karapatan ijolah_ sanang hati kami. 
Baa to nan taragak takana de' si- 
lang nan :bapangka karadjc nan badjoen- 
djoeang, panghoeloe am_ps' soekoe di- 

- 



dari Archipelbrouwerij 
Batavia 

• y 
dari Archipeibrouwerij 

[:7Z 
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rdr.ri chi p r Ltut erij 
Batavia 

Etata2ia 

v 

Baa kini, kareno baiiau djo pang- 
- hoeloe nan 4 boeah ko' kabockit 
samo mandaki, kaloerah manoeroen, 

.•balabo samo .dibagi. sanio ditim- 
boeni, manoeroer s:spandjang adat, biaso 
-djoeo hilang batjari, taban-=.:n basalami, ta-
gantoeang diraj;,h, ba' papa!ah Malajoe djoeo 

Patah galang ditimpo galang, 
Patah ditimpo djo tambago. 
Hilang gadang bagan:i gadang, 
Gadang balega ka nan moedo. 

Kasik a!ah manganzir-.eeng perak, 
Tanah mer.ah mengandoeeng intan, 
Samo digaH kadoeenjn. 

b  Dari ninik toeroen kamamak, 
—Dari mamak toeroen kekamanakan, 
• Warih lah sadjak dahoeloenjo. 

Kaladai namonjo koedo, • 
Bari bakakang lajang-lajank, 

-.Lake'kzm ganto palanonjo. 
Injo• sapantoen boengka djalo, 
Toeangan. amoehnjo hiiang, 
Poesako ba' itoe djoeo. 

Kajoe kale.  djo rnadang rasak. 
Sirawik arnbie' panabang_bingk-.)edne, 
Tarah kapapart.  kalabihnjo. 

Toengke' nan rabah katragak. 
Pajoeang nan koetioer kadikambang, 
Karih talata' kadipakai. 

Boeroeeng banamo: parapati, 
dirant;ng kajoe aro, 

Patah toembOeh hilang baganti, 
Mati nan toefi diganti dio nan tnoedo. 

'Baa kok alah bana dizarangkan kapado 
panghoeloe nan ampek• boeah nagari sara-

,to.  toeankoe nan tiap-tiap sidang, kok k&-
ffl: banamo satoe gadang banarno doeo 
itoelah sambah na.n ditibokan-  kapado Datoe'. 

Dt. Sati „Ma Dt. Pandjang.  ! -.,:apandjang 
panitahan Dt. i:oe lah didalarrt ad.at; soeng-
goehpoen didalarn adat, sabab dthadapan 
panghoeioe nan boeah nagari ham paijo- 
kan djo panghoeloe nart 4 boeah nagari da-
hoeloe, lai k0 didatant barih adat ? 

A:ah dalam barih adat bana, djawab Dt. 
Pandjang. 

Dan Dt. Sati poen mampaijokan poeio djo 
panghoeloe nan 4 boeah nagari. 
- Pandjawapan panghoeloe nan • 4.  boeah 

nagari, alah didalarn.  adat sapandjang pa-:  
nitahan silang bapangka, lah elok disiang-
kan bak hari ditarangkan bak boelan. Kok 

.ketek banamo satoe, gadang banamo doeo 

kapado panghoeloe nan 4 boeah nagari. 
• Dt. S-tipoen mangoembalikan sambah 
kapado Pandjang, jaitoe ba2aimano 
pambarian panghueloe nan 4 boeah nagari. 

Dt. Pandjang : Dt. Sall ? Sapan- 
djang panitahan Dt. lah didalam adat. •Ba::i 
karano didalam .adat sabab akan hambO 
tarangkan etek banamo . satoe, gadang ba- 
namo doeo. Lai warih •nan kamandjawek 
poesako nan kamarnakai, nan bagala Ba- 
gindo Moedu dahoeloe bagnla Dt. 
Pfloedo. 

: Panuengkeknjo nan banamo si Mocrin 
Bagindo Moedo 

Lai kok basoeo dilaboeh nan golong di- 
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pasa nan rami dimedan sakato, minta di-
papaSieh gala orang nan tasaboet itoe. 

Kato Dt. Sati: „Ma Dt. Pandjang! 
Sambah djo titah nan didatoek sacijc.) di-

andjoeng tinkgi diamba taba dipoedji baik, 
dahoelo.e kato basitinah kamoedian sambah 
basitjapek sambah koembali pado Datoek. 

A nan mandjadi panitahan didatoek ijo 
nan bak kato-kato oerang toeo, taka!o a - 

ngik hasintak naik, boemi inahatam toe-
roen, takaio maso dahoeloenjo takaio, soe-
moee kadikali ranting akan dipatah iolah 
adat . nan hatarimo dari ninik kito nan da-
hoeloe dari Dt. Katoemanggoengan doeo 
djo Dt. Perpatih nan Sabatang. Tjoepak 
doeo kato ampek, paratamo tjoepak oesaIi, 
kadoeo tjoepak boeatan, katigo kato poesa-
ko, kaampek kato moefakat, kalimo kato da-
hocloe kato badapati, kaart,-rra kato kamoedi-
an kato batjari paarnba kato nan dahoek:::. 

Kalampisinjo didalam nantoen ko' adat 
datang mamakai limb3go datang nianoeang 
io cijoep manoeroet hadih ft.lalajoe. • 

Kaladang manabang pisang, 
Nan moedo oesah dibawo, 
liang gadang diganti gadang, 
Gadang dilegakan ka nan moedo. 

Lai warih nan kamandjawek, poesako 
nan karnanjandang tjoepak nan diisi adat 
nan iimbago nan ditoeang nan ba- 
gala Bagindo Moedo dahoeloe kini bagala 
Dt. Moedo., 

Lai panoengkeknjo sarato orang moedo-
njo dan oerang basanjo, baitoe djoeo Soe-
tan djo pangeran alah poelo batarangkan 
disilang nan bapangka karadjo nan ba-
djoendjoeng. 

Baa sado nan batarangkan nantoen kok 
basoeo..dilaboeh nan golong dipasa Nan ra- 
Mi dipapasih ala orang itoe. Baitoe 
bana djanjo Datoek ? . 

„lo bana, dja‘,vab Dt..Pandjang. 

Dt. Sati : n aparicijang panitahan Datoek 
diclalam adat.Soenggoehpoen didalam adat  

karano dihadapan panghneloe nan 4 bgeah 
nagari, hambo tarik ka',o itoe dj., moefakat, 

Dan Dt. Satipoen mampaijokan dengan 
panghoeloe nan ampek boeah nagari. Pan-
cii2.N.va?an panghoeloe nan 4 bceah nagari 
sapandjang kabanaran silang bapangka 
dalam adat bana. 

Dt. Satipoen mangoembalikan sambah 
kapado Dt. Pandjang manarangkan bahaso 
soedah d:tarimo oleh panghoeloe nan 4 
boeah nagari 

Sesoedah i:oe itoe minta' dilapeh 
djo hati nan soetiL nioeko nan cijanih ka-
tampa: masing-rnasing. 

• nt. TONGGA. 

Kepala Negeri Ylatoer Ilir 

rnening-gal doenia. 

Engkoe Datoe' .\langkceto Alam Kepala 
Negeri Matoer llir te!ah meninggal doenia 
pada 16 December .1934. 

120soernpahi. 

Pada hari Senin 21 Januari j. I., Kepala 
TjanJoeng — Agarn jang baroe di- 

pilih, engkoe Datoe' telah disoern- 

pahi. 

”Rornan Indonesia"„ 

Dari Uitg : ,Lectuur lslarn 
•••••••• 

Singosarens::aat Solo — Java kita telah 
rirna proefnumrner dari „Roman-indonesIa", 
jaitoe madj,:;lah roman boelanan_ 

Corn- mentaar ter.tang boeroek baikrija 
„Roman-Indonesia" itoe, dalam B. A. d--
moeka-  akan kita perkatakan. 



N. V. . .Electriciteit iviaatschappij S u m. atra. 

lok tjahajanja 

emberi kesthlangan kepada jang poenia P21.
42.1  

ttz 

eit Maatschappij Sumatra. 

HAM Pi R HA 
- LEKAS PESAN ! NANTI KEHABISAN ! LEKAS PESAN ! 

BbEKOE - BOEKOE `ADT PENTING ! 

dibatja dan ditarden oleh setiap orang 1 

l. Hoekoern adat (adatrecht) dalarn perkara persengketaan harta di _persic:angan 
Landraad oleh Darwis gelar Dt. Madjoielo, djilid pertama berisi : § 1 arti 
adatrecht, § 2 Tarnbo adat, § 3 dipz.kai Landraad dalarn persengketaan harta, 
§ 4 Kewadjiban Kadli atau adviseur Landraad, § 5 Hoekoem adat tiada tjoe-
koep diperhatikan, § 6 Penerangan Kadli, anggota-anggota dan Deskundigen 
kadang-kadang berIainan, § 7 Harta poesaka, § 8 Bolehkah dihibahkan, § 9 
•Poesaka goentoeng, § 10 Iviendjoeal atau menggadaikan harta poesaka, § 1 
Harta pentjarian, § 12 Hibah. 

l  Minanzkabau, djilid I. fiwajat dan pemerentahan tinggi setjara adat oleh 
Dt. Padoeko Batoeah dan Dt. Dpendjoeng, berisikan keterangan kernana tacIoek 
kata-kata adat, arti kata Minangkabau, waias-watasnja tjara pemerentahannja, arti 
dan maksoed darek bapanghoeloe, rantau baradjo, soesoenan Boedi Tjaniago dan 
Koto Piliang, oemanat djoendjoengan jang berdoea, keterangan tentang Radjc,,  nan 
tigo Selo, Basa IV Balai Langgam nan VII, .Gadjall gadang patah gading; Lo-
boek nan 111, Tandjoeng nan III, d2.n 1ain-iain. 

Terlampau banjak boekt diseboet Semoea. 

• Meskipoen begitoe dibikin deng-an harg2, iaman majeset, tjoz.= f G.20 satoe boekoe! 

BeIi banjak rabat jang menjenangkan. 

Lekas-•pesan ! Ditjetak sedikit ! Nanti kehabisan ! 

' Lekas pesan pada Drukkerij AGANI Fort de Kock. 
EXPRES Padang. 

dan pa.da agent-agentnia antero. 

DJAGA DJELIbi—  'KEDOEA1 

angat moerah harganja Si 

N. V. Electrici 



KANTOOR 
PEIVIBEF‘'i PENE.RAGAN 

BIOSCOOPSTRAAT—FORT DE KOCK 
No, 21 

Oentriek l. PertoIongan Dokter 

II. Roemah-Roemah obat. 

Membeli, .mendjoeal da:i 
mernpersewakan roernah2. 

1? IV. Agent assnrantie kebakaran, 
gempa, dan 

V. ,  Djoeal oba p-atent. 

; 

TOO 
FOTOG.,RAAF ATELIER 

FoRT 

Jaitoe tdekang portret.  jang .ternama di Ko- 

ta Fort de Kock, Pekerdjaan ditang- 

goeng lekas, baik, *menjenangkan, 
- dan lagi moerah. 

Ada. sedia prabot-prabot portret, film-fihn 

dari segata oekberan • dan toestel- 

toestel jang baik dan moerah. 
Dan djoega menerima pekinrtijaan tjoetji 

.film, dan memperbesar portret. 

Tjobalah datank ketern.pat kam- 

tento zre iijeng.  ngkan.— 
: 

• 1 

TOKO N1AS 

H. rvIOEHAM-TkL) SJA.RIF; 

KOTA GE.,DANG 

BIOSCOOPSTRAAT •No. 7 

F-ORT DE 

•Menerima depah mernboeat barang-bai-ang_ 
mas dan perak. - 

Djoega sedia barang-b.arang berliant, mas 
dan perak jang zaman se'rzarang.  
seperti : penitiLpen;ti boeat PereMpOean, 

beeah badjoe, peniti dasi, dan. 

, djoega roernah2  Ignangkabai.r. 
Sekalian pekerdjaan s'emoea. toang•dari- 

Koie tentoe toean-toean, engkO- 
engkoe dan entjik-entjffc: taoe bagahr.tana 
boeatan Kota-Gedang. 

Boektinja soedah dapat sorat poedjian 
sendiri dari tanah Djawa dan Terz-- 
too.r!stelling Ar.  rthein fairoen 1928, hockamija 
barang-barang jang karni melainkan 
toekang7toekang dari Kota-.Gedang jan.T 
memperlihatkan kepintarannja disitoe. 

Toko SJAHBOEDIN 

PASAR FORT DE KOCK. 

Sedia barang-barang besi sepertr 
Koentji-Koentji bermatiant=matiarn bes2r,. 

Pangkoer, -Sodok, 

Pipa-Pipa .oentoek yv4erleiding 
behna-tja-m -maijam besar: 

. • • 



1 . 

P i. 
-DROGISTERIT 

• •  
• 
• k lagi matjam obat-obatan patent, dan obat-obatan menoeroet recept pendapatan 

baroe, teroetama Arab Magribi dan Indonesia. 

Soepaja njata, harap toean-toean, engkoe-engkoe mengambil pertjobaan; 
tentoe berhasil. Boektinji-  soedah banjak mendapat poedjian dari toean-

toean jang soedah mengetahoei chasiat dan moedjarabnja. Obat-obat 
dan.  rempah-reinpah., Kami soedah tjoba obat2  terseboet betoe1* banjak 

chasiatnja red. B.A. "" 
menoeroet aliran zaman. 

• MA'ADJOEM TSOEM, jang soedah dipoedjikan oleh Dr. RANIZij Bijk, Mekkah 
k.esehatannja: boeat keperloean 1aki2  menambah kegembiraan kesenangan dan kekoe.atan, 

- . 
"- • Menambah kekoeatan oerat-oerat 2. Mehilangkan penjakit dingin dibadaa 

-Pentjoetji darah dalam toeboeh 
tidoer enak

4. Menimboelkan napsoe berahi dan rnakan 
6. Menghilangkar kentjing manis 

/VIend jerni kan dan menjempornakan = djalan kentjing 
8...Mendjadikan badan segar dan enak. 

ran memakannja, dengar; terang diseboetkan daiam 
Mdadjoem *—Tsoem. • 

Atoerlah pesanan — tentoe menjenangkan hati 

..• 

_Atoe tiap-tiap pemboengkoes 

• • 

111~17~•• 

Perhatikan F'erioe Perioel 

t 

recep 

_ 

(-‘ 

CP:EMICALIENHAND14:1,  
r 

`•?. _ h•'"71  

Bioscoopstraat. 27 .F45rt de Kock4 
Mendjoeal bermatjam-matjam obat patent seperti Lecithine pil perak, terboeat dari 

Lecitine bertjampoer teloer. ?erloe bagi orang koerang darah, lesoe dan bagi perempoean 
jang baroe bersaIin t  

Anggoer , Naga, speciaai oentoek Iaki-laki dari perempoean. Bikin gernoek badan meng-
hilangkan penjakit rnalaria, menjemboehkan reumatiek dan menambah napsoe makan. 

Berdjenis-djenis .djamoe dan tapal. . Minjak gosok reumathiek dan oenteek penjakit 
koelit, penjakit ngiloe, bengkak, masoek angin, poesing kepala *dan lair,-lain. 

banjak lagi obat-obat patent dan obat-obat menoeroet pendapatan baroe, 

teroetama Arab, Magribi dan Indonesia, 

DJAMOE TJAMPOER SARI, 
keloearan Mevr. DASIMA Djocjakarta. 

Djamoe Perawan - Djamoe Harnil - Djamoe 
Beranak - Djamoe Walik ( 14 dan 40 ha-ri 
sesoedah bersalin ) Djamoe oentoek laki2  
dan Djarnoe oentoek perempoean Djarnoe 

.,Seriawan - Djamoe obat batoek - Djamoe 
tjoetji peroet- Djanioe obat medjan- Djamoe 

• obat tjatjing - pilis - tapeI - param ; d.1.1. 

Oleum - Antirlicumaticun Magribi 

( - Gosok, Recept dari Mag.rI bi ) 

Obat roepa=  penjakit koelit seloerr5eh ang-
gota badan sakit linne-linoe (ngiloe); beng-
kak-bengkak ; obat tergelintjir oerat-oerat ; 

► obat sakit-sakit dalam toelang; peroet ma-
soek angin; kepala poesing; sakit pinggang, 

biso-biso; dan lain-lain. 

• • • • • • • • ••• : . • • . - • . 



ADRES JANG TERKENAL ! 

T 0 K 0. NI INANGKA A 
BIOSCOOP STRAAT F0R-1-  DE KOCK. 

Persediaan besar. 
Pl3at2  Grarnophone segala roepa merk, lagoe Inggeris, Belanda, Arab, Krontiong 

Stamboel, opname jang larna en baroe ETC. 
Bermatjam-matjam Minjak dan Bedak, dan Voetbal' moelai dari nomor 

sampai nornor 5. - 
Dan Persediaan Besar dari kain saroeng Tenoenan Pz...dang-  Asti tjap Koppie. 

Dan sedia djoega matjam-matjarn kwaliteit kain dari jang haloes sarnpai 

jang kasar, boeat keperloean .  Toean-Toean dan Njonja-Njonja ETC. 
MENANTI DENGAN HORMAT. • 

(141i.:,  1:42 
- 

• 
• - 

.ff--">' 

; 
• 4. 

FORT DE KOCK. 

Dalarr 19J3 ada lagi. 1::).njak- 

biriatang baroe dari Eroph. 

Toean Er.. -ace tahoe berapa harga boeroeng sacija 

dari Kebeen Binatang Boekit Tinggi ? 

K ird-idra 

Boeroeng-boeroe-__'-i_g dari Nieu\,v Gunea 

tjenderawasih (paradijsvoQe1) kakatoea (noeri) 

d .1. ,  1. 

ti 
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